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Abstract 
 

This study aims to analyze the calculation of production costs and determining selling prices at 
the Tahu Mas Boy Business in Langsa City using the full costing method. The problem faced by 
MSMEs, especially the tofu industry, is the lack of understanding in calculating accurate 
production costs, so that selling prices are often inaccurate and have an impact on low profitability 
and inaccurate profit and loss calculations of a business. The research method used is a 
descriptive qualitative approach with data collection techniques through observation, in-depth 
interviews, and documentation. Data analysis was carried out by comparing the calculation of the 
cost of production according to the company with the calculation using the full costing method. 
The results showed that the calculation of the cost of production using the full costing method 
produced a higher value than the calculation made by the Tahu Mas Boy Business. The results 
of the data analysis obtained according to the calculation of the Tahu Mas Boy Business of IDR 
162 per piece, while using the full costing method it was IDR 179 per piece. According to the cost 
of production calculated by the Tahu Mas Boy Business, the selling price of large tofu is IDR 210, 
while according to the cost of production calculated using the full costing method, the selling price 
is IDR 228. There is a difference in the selling price per piece for tofu sold of IDR 18. 
 
Keywords: Cost of Goods Sold, Selling Price, Tofu Business, Full Costing, Cost Accounting. 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan biaya produksi dan penentuan harga jual 
pada Usaha Tahu Mas Boy di Kota Langsa dengan menggunakan metode full costing. 
Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM khususnya industri tahu adalah kurangnya 
pemahaman dalam perhitungan biaya produksi yang akurat, sehingga penetapan harga jual 
seringkali tidak tepat dan berdampak pada rendahnya profitabilitas dan tidak akuratnya 
perhitungan laba rugu suatu usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan membandingkan perhitungan harga pokok 
produksi menurut perusahaan dengan perhitungan menggunakan metode full costing. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing 
menghasilkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan perhitungan yang dilakukan oleh 
Usaha Tahu Mas Boy. Hasil analisis data yang dilakukan diperoleh menurut perhitungan Usaha 
Tahu Mas Boy sebesar Rp 162 per potong sedangkan menggunakan metode full costing sebesar 
Rp 179 per potong. Menurut harga pokok produksi yang dihitung Usaha Tahu Mas Boy, 
menghasilkan harga jual tahu besar  sebesar Rp 210, sedangkan menurut harga pokok produksi 
yang dihitung menggunakan metode full costing menghasilkan harga jual sebesar Rp 228. 
Terdapat selisih harga jual perpotong untuk tahu yang dijual sebesar Rp 18.  

 
Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Harga Jual, Usaha Tahu, Full Costing, Akuntansi Biaya. 
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1. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian 
Indonesia, khususnya dalam penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) [1]. Di Kota Langsa, salah satu UMKM yang berkembang adalah industri pengolahan 
tahu, yang merupakan salah satu sumber protein nabati yang banyak dikonsumsi masyarakat. 
Usaha Tahu Mas Boy merupakan salah satu produsen tahu di Kota Langsa yang telah beroperasi 
dan melayani kebutuhan konsumen lokal. 

Dalam menjalankan usaha, salah satu aspek krusial yang harus diperhatikan adalah penentuan 
harga jual produk. Harga jual yang tepat akan menentukan daya saing produk di pasar sekaligus 
menjamin kelangsungan usaha melalui pencapaian profitabilitas yang memadai [2]. Untuk dapat 
menentukan harga jual yang tepat, pengusaha harus memahami dengan baik struktur biaya 
produksi yang dikeluarkan. 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh UMKM, termasuk industri tahu, adalah kurangnya 
pemahaman dan penerapan sistem akuntansi biaya yang baik [3]. Banyak pengusaha kecil yang 
melakukan perhitungan biaya produksi secara sederhana tanpa memperhitungkan seluruh 
komponen biaya yang terlibat dalam proses produksi. Akibatnya, penentuan harga jual menjadi 
tidak akurat, yang dapat menyebabkan dua kondisi merugikan: pertama, harga jual terlalu rendah 
sehingga margin keuntungan sangat kecil atau bahkan merugi; kedua, harga jual terlalu tinggi 
sehingga produk tidak kompetitif di pasar [4]. Metode konvensional dalam perhitungan biaya pada 
Usaha Tahu Mas Boy hanya menghitung biaya bahan baku dan tenaga kerja, mengesampingkan 
overhead pabrik seperti penyusutan. Hal ini menyebabkan harga perhitungan harga pokok 
produksi menjadi tidak akurat. 

Akuntansi biaya merupakan sistem informasi yang mengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan 
melaporkan biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan operasional dan produksi perusahaan [5]. 
Melalui sistem akuntansi biaya yang baik, pelaku UMKM dapat mengidentifikasi struktur biaya 
secara detail, menentukan harga pokok produk dengan akurat, serta merancang strategi 
pengelolaan sumber daya dan penentuan harga yang tepat. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menghitung biaya produksi adalah metode full 
costing. Metode full costing merupakan metode penentuan biaya produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang bersifat 
variabel maupun tetap [6]. Metode ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang total 
biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk [7]. 

Berdasarkan observasi awal pada Usaha Tahu Mas Boy, ditemukan bahwa perhitungan biaya 
produksi yang dilakukan masih sangat sederhana. Perusahaan hanya memperhitungkan biaya 
bahan baku utama (kedelai), biaya tenaga kerja, dan beberapa biaya operasional lainnya seperti 
bahan pembantu. Namun, beberapa komponen biaya penting seperti biaya penyusutan 
peralatan, biaya listrik, biaya air, biaya pemeliharaan, dan biaya overhead pabrik lainnya belum 
diperhitungkan secara sistematis dalam penentuan harga pokok produksi.  

Masalah ketidakakuratan biaya overhead pabrik merupakan fenomena umum di negara 
berkembang, termasuk di indonesia sebagaimana dibuktikan oleh berbagai penelitian. 
Contohnya pada UD Tahu Sehati mengungkapkan bahwa perhitungan HPP konvensional lebih 
rendah karena mengabaikan biaya overhead pabrik seperti depresiasi dan listrik, sehingga 
perhitungan full costing lebih akurat dan mengonfirmasi distorsi hingga 20% akibat 
ketidaklengkapan unsur biaya [8].  

Ketidaktepatan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat berdampak pada kesalahan 
dalam pengambilan keputusan manajerial. Pengusaha mungkin tidak mengetahui secara pasti 
apakah usaha yang dijalankan benar-benar menguntungkan atau justru mengalami kerugian [9]. 
Selain itu, tanpa informasi biaya yang akurat, perusahaan akan kesulitan dalam melakukan 
evaluasi efisiensi operasional, analisis varian, dan membuat proyeksi keuangan yang lebih akurat 
[10]. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini pertama kali membandingkan perhitungan  full 
costing empiris pada Usaha Tahu Mas Boy sehingga penentuan harga jual yang tepat. Selama 
ini, pada Usaha Tahu Mas Boy belum menerapkan analisis metode full costing. Pabrik ini 
biasanya dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi nya dilakukan dengan metode 
yang relatif sangat sederhana dan belum menerapkan perhitungan harga pokok produksi sesuai 
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dengan kaidah akuntansi biaya. Pabrik ini belum memasukkan seluruh unsur biaya yang 
dikeluarkan secara terperinci dalam proses produksi [11] . 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian 
kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menganalisis fenomena 
yang terjadi di lapangan secara sistematis dan faktual [12]. Dalam konteks penelitian ini, 
pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis praktik 
perhitungan biaya produksi yang dilakukan oleh Usaha Tahu Mas Boy serta membandingkannya 
dengan perhitungan menggunakan metode full costing [13] 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research), di mana data 
dikumpulkan langsung dari lokasi usaha untuk mendapatkan informasi yang akurat dan 
komprehensif tentang proses produksi dan struktur biaya yang terjadi [14]. Pengambilan data 
pada penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama yang saling melengkapi, yaitu wawancara 
mendalam, observasi langsung, serta pengumpulan bukti dan dokumentasi, untuk memastikan 
triangulasi dan validitas analisis full costing di Usaha Tahu Mas Boy.  

Penelitian ini dilakukan di Usaha Tahu Mas Boy yang berlokasi di Kota Langsa, Provinsi Aceh. 
Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan bahwa Usaha Tahu Mas Boy merupakan salah 
satu produsen tahu yang aktif beroperasi dan melayani kebutuhan masyarakat lokal, serta belum 
menerapkan sistem akuntansi biaya yang komprehensif. Usaha Tahu Mas Boy dipilih sebagai 
subjek penelitian karena memenuhi kriteria representatif UMKM industri rumahan yang 
menggunakan metode perhitungan biaya secara konvensional. 

Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik dan karyawan Usaha Tahu Mas Boy yang terlibat 
langsung dalam proses produksi dan pengambilan keputusan terkait biaya produksi dan 
penentuan harga jual. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu berdasarkan tujuan penelitian 
[14] 

Objek penelitian ini adalah sistem perhitungan biaya produksi, komponen-komponen biaya yang 
dikeluarkan dalam proses produksi tahu, dan metode penentuan harga jual yang diterapkan oleh 
Usaha Tahu Mas Boy [15] . Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
penentuan harga pokok produksi dan harga jual tahu dengan menggunakan metode full costing 
pada Usaha Tahu mas Boy dan melakukan perbandingan antara perhitungan dengan 
menggunakan metode full costing yang dilakukan peneliti dengan perhitungan yang dilakukan 
oleh Usaha Tahu mas Boy [16].  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usaha Tahu Mas Boy merupakan usaha kecil menengah yang bergerak di bidang produksi tahu 
yang berlokasi di Kota Langsa, Provinsi Aceh. Usaha ini telah beroperasi sejak tahun 2010 dan 
memproduksi tahu untuk memenuhi kebutuhan konsumen lokal di wilayah Langsa dan 
sekitarnya. Produk yang dihasilkan meliputi tahu putih dalam berbagai ukuran yang dijual 
langsung ke konsumen, pedagang pasar, dan warung makan. 

Usaha Tahu Mas Boy menggunakan kedelai sebagai bahan baku utama dengan kapasitas 
produksi rata-rata 60 kg kedelai per hari. Proses produksi dilakukan secara manual dengan 
bantuan beberapa peralatan sederhana. Usaha ini mempekerjakan 5 orang tenaga kerja yang 
terlibat langsung dalam proses produksi mulai dari persiapan bahan baku hingga pengemasan 
produk jadi. 

Proses produksi tahu di Usaha Tahu Mas Boy melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Pemilihan dan Perendaman Kedelai 

Kedelai dipilih yang berkualitas baik kemudian dicuci bersih dan direndam dalam air selama 
4-6 jam untuk melunakkan tekstur kedelai. 

b. Penggilingan 

Kedelai yang telah direndam digiling menggunakan mesin penggiling dengan menambahkan 
air secukupnya hingga menghasilkan bubur kedelai. 
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c. Perebusan 

Bubur kedelai direbus dengan suhu tinggi sambil diaduk untuk mencegah gosong dan 
memisahkan sari kedelai. 

d. Penyaringan 

Hasil rebusan disaring untuk memisahkan ampas dengan sari kedelai (susu kedelai). Ampas 
dapat dijual sebagai produk sampingan. 

e. Penggumpalan 

Sari kedelai yang telah disaring ditambahkan dengan bahan penggumpal (asam cuka) dan 
didiamkan hingga terbentuk gumpalan protein (tofu). 

f. Pencetakan dan Pengepresan 

Gumpalan tahu dimasukkan ke dalam cetakan kayu yang telah dialasi kain, kemudian dipres 
untuk mengeluarkan air dan membentuk tekstur yang padat. 

g. Pemotongan dan Pengemasan 

Tahu yang telah dicetak dipotong sesuai ukuran yang diinginkan dan dikemas dalam plastik 
atau langsung dijual dalam keadaan segar. 

3.1 Perhitungan Harga Pokok Produksi  

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, perhitungan harga pokok produksi yang 
dilakukan oleh Usaha Tahu Mas Boy saat ini masih sangat sederhana. Perusahaan hanya 
memperhitungkan beberapa komponen biaya utama tanpa melakukan klasifikasi dan alokasi 
biaya secara sistematis. Dalam menentukan harga pokok produksi kita akan mengindentifikasi 
tiga unsur biaya yakni biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Berikut 
data tentang biaya harga pokok produksi: 

Table 1. Biaya Produksi Usaha Tahu Mas Boy 

No Komponen Biaya Kebutuhan Harga 
Satuan (Rp) 

Total  

(Rp) 

1. Kedelai 1.600 Kg 13.000 20.800.000 

2. Asam Cuka 0,5  Kg 160.000 80.000 

3. Kemasan 1 Bulan 500.000 500.000 

4. Gaji Karyawan 5 Orang 2.000.000 10.000.000 

5. Biaya Listik 1 Bulan   1.600.000   1.600.000 

6. Biaya Air 1 Bulan 1.200.000 1.200.000 

7. Biaya BBM (Bahan Bakar Minyak) 100 Liter 10.000 1.000.000 

8. Biaya Kayu Bakar 5  Pickup 180.000 900.000 

9. Biaya Transportasi 1 Bulan 450.000 450.000 

 TOTAL    37.530.000 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2026) 

Dan juga terdapat biaya overhead pabrik lainnya yakni biaya penyusutan mesin dimana biaya 
tersebut termasuk biaya overhead pabrik tetap yang dihitung dengan metode garis lurus tanpa 
nilai residu [17]. Adapun jenis dan umur peralatan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Table 2. Jenis peralatan untuk produksi tahu 

No Jenis Peralatan Harga 
Perolehan 

Umur 
Ekonomis 

Penyusutan 

1. Mesin penggiling Kedelai 12.000.000 5 Tahun 2.400.000 

2. Ketel uap 9.000.000 5 Tahun 1.800.000 

3. Tungku masak 8.500.000 5 Tahun 1.700.000 

4. Alat cetakan kayu 1.500.000 5 Tahun 300.000 

5. Saringan tahu 850.000 1 Tahun 850.000 

 Biaya penyusutan per tahun    7.050.000 

 Biaya penyusutan per bulan    587.500 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2026) 
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3.2 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Usaha Tahu Mas Boy 

Tabel 3. Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Usaha Mas Boy 

Komponen Biaya Usaha Tahu Mas Boy 

Biaya Bahan Baku  

 Kedelai 20.800.000 

 Asam Cuka 80.000 

Total Biaya Bahan Baku 20.880.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung  

 Gaji Karyawan 10.000.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 10.000.000 

Biaya Overhead Pabrik   

 Biaya Listik   1.600.000 

 Biaya Air 1.200.000 

 Biaya BBM (Bahan Bakar Minyak) 1.000.000 

 Biaya Kayu Bakar 900.000 

Total Biaya Overhead Pabrik 4.700.000 

Total Biaya Produksi 35.580.000 

Jumlah Produksi Tahu Per Bulan (Potong) 220.000 

Harga Pokok Produksi Per Potong Tahu 162 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2026) 

3.3 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Full Costing 

Tabel 4. Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Usaha Full Costing 

Komponen Biaya Metode Full Costing 

Biaya Bahan Baku  

 Kedelai 20.800.000 

 Asam Cuka 80.000 

Total Biaya Bahan Baku 20.880.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung  

 Gaji Karyawan 10.000.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 10.000.000 

Biaya Overhead Pabrik   

Biaya Overhead Pabrik Variabel  

 Biaya Listik   1.600.000 

 Biaya Air 1.200.000 

 Biaya BBM (Bahan Bakar Minyak) 1.000.000 

 Biaya Kayu Bakar 900.000 

 Biaya Transportasi 2.450.000 

Biaya Overhead Pabrik Tetap  

 Biaya Penyusutan Mesin 142.917 

Total Biaya Overhead Pabrik 7.737.500 

Total Biaya Produksi 38.617.500 

Jumlah Produksi Tahu Per Bulan (Potong) 220.000 

Harga Pokok Produksi Per Potong Tahu 176 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2026) 

3.4 Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Tabel 5. Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Komponen Biaya 
Usaha Tahu 

Mas Boy 
Metode Full 

Costing 

Total Biaya Bahan Baku 20.880.000 20.880.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 10.000.000 10.000.000 

Total Biaya Overhead Pabrik 4.700.000 7.737.500 

Total Biaya Produksi 35.580.000 38.617.500 

Jumlah Produksi Tahu Per Bulan (Potong) 220.000 220.000 

Harga Pokok Produksi Per Potong Tahu 162 176 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 5. Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi per bulan diketahui 
bahwa perbedaan terdapat pada perhitungan dengan metode Full Costing yaitu pada biaya 
overhead pabrik berdasarkan Full Costing adalah sebesar Rp 7.737.500, sehingga Harga pokok 
produksi berdasarkan Full Costing adalah sebesar Rp 38.617.500, sedangkan berdasarkan 
Usaha Tahu Mas Boy Total Biaya Overhead Pabrik adalah sebesar Rp 4.700.000, sehingga 
Harga pokok produksi berdasarkan Usaha Tahu Mas Boy adalah sebesar Rp 35.580.000. kedua 
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perbedaan perhitungan ini berpengaruh terhadap Harga Pokok Produksi Per Potong Tahu yaitu 
Rp 162 menurut Usaha Tahu Mas Boy dan Rp 176 menurut Metode Full Costing dan terdapat 
perbedaan keduanya sebesar Rp 14 

3.5 Analisis Perhitungan Harga Jual 

Untuk Menentukan harga jual yang benar, perusahaan dapat menganalisis biaya produksi 
dengan menggunakan metode perhitungan yang benar [18]. Akuntansi Biaya Manufaktur 
memainkan peran yang sangat penting dalam memberikan informasi yang ringkas dan sistematis 
kepada pengguna laporan [19]. Dengan perhitungan harga pokok produksi menurut Usaha tahu 
Mas Boy dengan menghasilkan tahu sebesar 220.000 potong per bulannya. Total biaya yang 
dikeluarkan selama sebulan sebesar Rp 35.580.000. dari total biaya yang dikeluarkan penetapan 
harga jual tahu dengan mengharapkan laba sebesar 30% dari total produksi selama sebulan. 
Berikut perhitungannya: 

Harga Jual  = Harga Pokok Produksi Per Potong Tahu + Margin (% laba) 
 = Rp 162 + (Rp 162 x 30%) 
 = Rp162 + Rp 49 
 = 210 

Dari perhitungan diatas harga jual menurut usaha tahu mas boy per potong adalah Rp 210, hasil 
ini didapat karena usaha tahu mas boy mengingkan laba sebesar 30% dari biaya produksi. 
Sedangkan harga jual menurut metode full costing adalah sebagai berikut: 

Harga Jual  = Harga Pokok Produksi Per Potong Tahu + Margin (% laba) 
 = Rp 176 + (Rp 176 x 30%) 
 = Rp 176 + Rp 53 
 = 228 

Dari perhitungan diatas harga jual menurut metode full costing per potong adalah Rp 228, hasil 
ini didapat karena usaha tahu mas boy mengingkan laba sebesar 30% dari biaya produksi. 

Perbandingan harga jual dengan harga pokok produksi menurut usaha tahu mas boy dan 
menggunakan metode full costing adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Perbandingan harga jual dengan harga pokok produksi 
Sumber: hasil olahan peneliti umber : Diolah oleh peneliti (2026) 

Dari Gambar 1. diketahui bahwa terdapat selisih dalam penentuan harga jual produk menurut 
Usaha Tahu Mas Boy dengan metode full costing. Selisih harga jual timbul akibat adanya 
perbedaan pembebanan biaya sejak awal. Perhitungan harga pokok menggunakan full costing 
lebih besar dari metode perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan Home Industri Tahu. 
Sehingga harga  jual yang ditetapkan Usaha Tahu Mas Boy Tahu lebih rendah dari metode full 
costing. Harga pokok produksi yang dihitung dengan menggunakan metode full costing lebih 
besar dibandingkan dengan harga pokok produksi yang dihitung dengan menggunakan 
perhitungan Usaha Tahu Mas Boy. Hal ini dikarenakan pengumpulan biaya yang dilakukan oleh 
Home Industri Tahu tidak memperhitungkan seluruh biaya yang dikorbakan, serta penggolongan 
biaya yang dilakukan belum tepat dan cermat yang menyebabkan terdapat beberapa biaya tidak 
dihitung dalam proses perhitungan harga pokok produksi. Dari hasil analisis data yang dilakukan 
diperoleh harga pokok produksi menurut perhitungan Usaha Tahu Mas Boy sebesar Rp 162 per 
potong sedangkan menggunakan metode full costing sebesar Rp 179 per potong sedangkan 
mengunakan metode full costing sebesar Rp 179 per potong. Harga pokok produksi yang dihitung 
menggunakan metode full costing menghasilkan seharusnya diperhitungkan oleh Usaha Tahu 
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Mas Boy sebagai unsur biaya dalam proses produksi. Hal ini disebabkan karena adanya biaya-
biaya yang tetapi tidak diperhitungkan. Biaya tersebut yaitu biaya transportasi dan biaya 
overhead pabrik seperti Biaya Penyusutan Mesin. Sedangkan pada perhitungan metode full 
costing menghitung biaya sesengguhnya atau seluruh biaya yang terjadi dalam proses produksi. 
Metode full costing dalam menghitung harga pokok produksi akan membagi biaya overhead 
pabrik menjadi dua unsur biaya yaitu biaya overhead pabrik variabel dan biaya overhead pabrik 
tetap [20] 

Biaya overhead pabrik memiliki selisih perhitungan, antara perhitungan Usaha Tahu Mas Boy 
dengan menggunakan metode full costing sebesar Rp 3.037.500. Dimana biaya overhead pabrik 
yang dihitung oleh Usaha Tahu Mas Boy sebesar Rp 4.700.000 sedangkan dengan 
menggunakan metode full costing biaya overhead pabrik yang dihasilkan sebesar Rp 7.737.500 
Besarnya selisih tersebut dikarenakan adanya biaya overhead pabrik yang tidak dihitung oleh 
Usaha Tahu Mas Boy, tetapi diperhitung dengan menggunakan metode full costing. Selisih yang 
terjadi dikarenakan adanya biaya penyusutan dan pemeliharaan pada peralatan dan mesin 
produksi tahu. Usaha tahu Mas Boy tidak memasukkan biaya penyusutan dan pemeliharaan 
pada peralatan dan mesin serta biaya transportasi disebabkan kurangnya SDM yang mencatat 
biaya secara detail dan ketidaktahuan akan perhitungan dengan metode full costing. 

Penentuan harga jual dengan menghitung seluruh biaya produksi yang dikeluarkan serta 
menambahkan presentase laba yang diinginkan dengan metode full costing berdasarkan 
taksiran, karena harga pokok tersebut digunakan untuk memastikan bahwa biaya yang 
dikeluarkan lebih rendah dari harga jual yang akan diterapkan. Menurut harga pokok produksi 
yang ditentukan Usaha Tahu Mas Boy berdasarkan perhitungan, menghasilkan harga jual tahu 
besar  sebesar Rp 210, sedangkan menurut harga pokok produksi yang dihitung menggunakan 
metode full costing menghasilkan harga jual sebesar Rp 228. Terdapat selisih harga jual 
perpotong dari tahu sebesar Rp 18. 

Dalam  akuntansi biaya, metode full costing mengharuskan semua biaya produksi dihitung masuk 
ke harga pokok produksi agar harga jual benar-benar menguntungkan. Pada Usaha Tahu Mas 
Boy, selisih harga pokok produksi hanya Rp18 per potong tampak kecil, tapi dampaknya besar 
bagi kelangsungan usaha jangka panjang. Karena semakin baik perhitungan biaya produksi, 
maka semakin menunjukkan keadaan usaha yang lebih nyata dan lebih baik, terutama dalam 
pengambilan keputusan [21].  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dari pembahasan hasil penelitian, penulis menarik kesimpulan bahwa 
perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan Usaha Tahu Mas Boy masih menggunakan 
metode sederhana, dimana biaya-biaya yang diakui dalam perhitungan harga pokok produksi 
adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya listrik dan biaya pembelian BBM dan kayu 
bakar. Penelitian ini menggunakan metode full costing agar informasi harga pokok produksi 
menjadi lebih akurat. Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing 
mengakui seluruh biaya produksi, biaya tersebut yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 
biaya overhead pabrik baik yang bersifat tetap maupun variabel. Harga pokok produksi yang 
didapat dari hasil analisis data yang dilakukan diperoleh menurut perhitungan Usaha Tahu Mas 
Boy sebesar Rp 162 per potong sedangkan menggunakan metode full costing sebesar Rp 179 
per potong.  Berdasarkan perbandingan perhitungan harga pokok produksi mengunakan metode 
perhitungan Usaha Tahu Mas Boy dan metode full costing, nilai harga pokok produksi yang 
dihasilkan memiliki perbedaan cukup besar. Perhitungan yang dihasilkan menggunakan metode 
perusahaan lebih rendah daripada metode full costing. Menurut harga pokok produksi yang 
dihitung Usaha Tahu Mas Boy, menghasilkan harga jual tahu besar  sebesar Rp 210, sedangkan 
menurut harga pokok produksi yang dihitung menggunakan metode full costing menghasilkan 
harga jual sebesar Rp 228. Terdapat selisih harga jual perpotong untuk tahu yang dijual sebesar 
Rp 18  
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